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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Usaha Kecil Dan Menengah {UKM)
Dalam Penyusunan Laporan Keuangan

Skripsi S-1 Oleh Lailatul Husni, Pembimbing : Dra. Rahmi Desriani, M.si, Akt
ABSTRAK

Peranan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) berperan cukup besar dalam menunjang kestabilan
perekonomian Indonesia, terutama setelah krisis ekonomi melanda. Namun, masih ada masalah
yang dihadapi oleh UKM diantaranya kurangnya pengetahuna atas teknologi produksi dan quality
contral yang disebabkan oleh minimnya kesempatan untuk mengikuti perkembangan teknologi
serta kurangnya pendidikan dan pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa-apa
saja faktor yang mempengaruhi Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam penyusunan laporan
keuangan. Ada lima faktor yang diteliti dalam penelitian ini. yaitu tingkat pendidikan, pelatihan
akuntansi yang diikuti, pengalaman petugas pembukuan, skala usaha dan pemahaman petugas
pembukuan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman petugas pembukuan yang
berpengarut secara positif dan signifikan dalam penyusunan laporan keuangan,
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) kurang mendapatkan perhatian di
Indonesia sebelum krisis pecah pada tahun 1997. Namun demikian. sejak
krisis ekonomi melanda Indonesia vang telah meruntuhkan banyvak usaha
besar sebagian besar UKM tetap bertahan. bahkan jumlahnya meningkat
dengan pesat. Hal ini menjadikan UKM mendapatkan perhatian lebih besar,
dikarenakan kuatnya daya tahan UKM yang didukung oleh struktur
permodalannya yang banyak tergantung pada dana sendiri (73%). 4% bank
swasta, 11% bank pemerintah, dan 3% pemasok (Aziz dalam Alila Pramiyanti,
2008).

Persentase jumlah UKM terhadap jumlah badan usaha di Indonesia sangat
besar yaitu 99%. Berdasarkan data tahun 2006, pertumbuhan sektor UKM
mengalami  penurunan, yang hanya 3.88% jika dibandingkan dengan
pertumbuhan usaha besar yaitu sebesar 5.77%. Gambaran ini cukup
memprihatinkan  mengingat  sektor  UKM  memiliki  memiliki - potensi
penyerapan lenaga kerja vang besar. Data yang dipublikasikan olch
Kementrian Negara Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa tenapa kerja
vang bekerja di sektor UKM mencapai 96% (2000-2006) relatif terhadap total
tenaga kerja yang tersebar di sembilan sekior ckonomi di Indonesia.

Peranan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) berperan cukup besar dalam
menunjang Kestabilan perekonomian Indonesia, terutama selelah krisis

ckonomi melanda. Sejak terjadinya krisis ekonomi di tahun 1998, UKM mulai



bermunculan di pelosok-pelosok nusantara. Daerah yang menempati urutan
pertama dalam pertumbuhan UKM adalah pulau Jawa, Fenomena merebaknya
/KM disebabkan karena banvak usaha-usaha besar di Indonesia vang gulung
tikar diterjang krisis ekonomi. Uniknya, ketika usaha-usaha raksasa tidak
mampu melawan krisis, sebagian besar KM justru tetap bertahan. Bahkan
jumlahnya meningkat dengan pesat sehingga perhatian terhadapa UKM pun
menjadi lebih besar.

Usaha kecil sesungguhnya menempati kedudukan vang sangat penting
dalam perekonomian Indonesia, Hal ini terutama terlihat pada banvaknya
jumlah tenaga kerja yang menggantungkan hidupnya pada sektor usaha ini.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statustik (BPS) melalui Berita Resmi
Statistik pada tanggal 24 Maret 2004, vang mengemukakan bahwa jumlah
tenaga kerja Indonesia vang bekerja pada sektor Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) berjumlah sekitar 79 juta jiwa (38% dari jumlah penduduk Indonesia).
Berdasarkan data tersebut, peranan Usaha Kecil dan Menengah dilihat dan
segi jumlah usaha dan kemampuannya dalam menyediakan peluang kerja
memang tergolong sangat besar. Jumlah unit usaha industri kecil dan
menengah meliputi sekitar 99.83% dari jumlah unit usaha sektor industri
secara keseluruhan, Namun demikian bila dilihat dari penyerapan investasi
ternvata sektor usaha kecil merupakan kelompok yang sangat rendah
penyerapan investasinya (Hari Gusrida, 2003).

Pertimbangan lain vang menyebabkan penting dan mendesaknya

pengembangan UKM adalah :



BAB Y
PENUTUP

Seperti vang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini
memiliki lima variabel independen dan satu variabel dependen. Kelima
variabel independen tersebut adalah tingkat pendidikan, pelatihan akuntansi
vang diikuti. pengalaman petugas pembukuan. skala usaha dan pemahaman
petugas pembukuan, sedangkan variabel dependennya adalah penyusunan
laporan keuangan.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis yang
telah dibahas bab empat. berikut ini disajikan beberapa kesimpulan yang dapat

diambil dan sekaligus juga diungkapkan implikasi dan keterbatasan penelitian,

5.1.Kesimpulan Penelitian
1. Uji validitas untuk variable pemahaman petugas pembukuan dilihat pada
tabel jtem total statistic pada kolom corrected item total correlation.
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikan 0,05, Untuk r
tabel dengan jumlah n = 30 adalah sebesar 0,361. Untuk hasil uji validitas
diatas diperoleh r hitung > r tabel. Untuk itu semua instrumen atau item

pertanyaan- pertanyaan tersebut dinyatakan valid.

T

Untuk uji reliabilitas, uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikan 0,05,
artinya instrumen dikatakan reliabel bila nilai alpha cronbach lebih besar
dari r kritis product moment atau dengan menggunakan batasan tertentu
vaitu 0,6. Jika reliabilitas kurang dari 0,6 maka data dikatakan kurang

reliabel. jika reliabilitas > dari 0.6 maka data dapat dikatakan diterima atau
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